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Curriculum and learning are essential components that determine the
quality of educational processes. However, previous studies have mostly
discussed these aspects separately, resulting in limited understanding of
their integrated relationship. This study aims to analyze the relationship
between curriculum and learning in improving educational quality. The
research employed a Systematic Literature Review by synthesizing relevant
scientific articles, books, and educational policy documents. The findings
indicate that curriculum provides the direction for educational objectives,
while learning serves as its practical implementation through meaningful
learning experiences. Effective curriculum implementation is supported by
teacher competence, learner-centered instruction, authentic assessment,
technology integration, and collaboration among educational stakeholders.
The novelty of this study lies in presenting an integrated conceptual
perspective that positions curriculum and learning as complementary
elements in improving educational quality. It is concluded that
strengthening the alignment between curriculum design and learning
implementation is essential for creating adaptive, effective, and sustainable
educational practices.

Abstrak

Kurikulum dan pembelajaran merupakan komponen utama yang
menentukan kualitas proses pendidikan. Namun, berbagai penelitian
sebelumnya masih membahas kedua aspek tersebut secara terpisah sehingga
hubungan keduanya belum dikaji secara komprehensif. Penelitian ini
bertujuan menganalisis keterkaitan kurikulum dan pembelajaran dalam
meningkatkan kualitas proses pendidikan. Penelitian menggunakan metode
Systematic Literature Review dengan menelaah artikel ilmiah, buku, dan
dokumen kebijakan pendidikan yang relevan. Hasil kajian menunjukkan
bahwa kurikulum menjadi pedoman pencapaian tujuan pendidikan,
sedangkan pembelajaran merupakan implementasi kurikulum melalui
pengalaman belajar yang bermakna. Keberhasilan implementasi kurikulum
dipengaruhi oleh kompetensi guru, pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, asesmen autentik, pemanfaatan teknologi, dan kolaborasi
antarpemangku kepentingan pendidikan. Kebaruan penelitian ini terletak
pada penyajian sintesis konseptual yang mengintegrasikan kurikulum dan
pembelajaran sebagai satu kesatuan dalam meningkatkan kualitas proses
pendidikan. Dengan demikian, keterpaduan antara kurikulum dan
pembelajaran menjadi kunci dalam mewujudkan pendidikan yang adaptif
dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam pembangunan sumber daya manusia
yang berkualitas dan berdaya saing. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi juga oleh keterpaduan antara kurikulum
dan proses pembelajaran yang diterapkan di satuan pendidikan. Kurikulum berfungsi sebagai
pedoman dalam menentukan tujuan, isi, pengalaman belajar, dan evaluasi pendidikan, sedangkan
pembelajaran merupakan proses implementasi kurikulum yang berlangsung melalui interaksi
antara pendidik, peserta didik, serta lingkungan belajar. Dengan demikian, hubungan yang
harmonis antara kurikulum dan pembelajaran menjadi faktor utama dalam meningkatkan kualitas
proses pendidikan (Ornstein & Hunkins, 2018).

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan perubahan sosial yang berlangsung
sangat cepat telah mendorong sistem pendidikan untuk terus melakukan pembaruan kurikulum.
Kurikulum tidak lagi dipandang sebagai dokumen administratif semata, tetapi sebagai instrumen
dinamis yang harus mampu menjawab kebutuhan peserta didik dan tantangan abad ke-21.
UNESCO (2021) menegaskan bahwa sistem pendidikan masa depan harus mengembangkan
kompetensi berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta literasi digital sebagai bekal
menghadapi perubahan global. Oleh karena itu, implementasi kurikulum harus didukung oleh
proses pembelajaran yang inovatif, partisipatif, dan berpusat pada peserta didik (student-centered
learning).

Dalam konteks Indonesia, reformasi kurikulum terus dilakukan sebagai bagian dari upaya
peningkatan mutu pendidikan nasional. Penerapan Kurikulum Merdeka merupakan salah satu
bentuk transformasi pendidikan yang menempatkan peserta didik sebagai subjek utama
pembelajaran melalui penguatan kompetensi, karakter, dan diferensiasi pembelajaran
(Kemendikbudristek, 2022). Namun demikian, keberhasilan implementasi kurikulum tidak hanya
ditentukan oleh substansi kurikulum itu sendiri, melainkan juga oleh kesiapan guru dalam
menerjemahkan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran yang efektif. Fullan (2007)
menjelaskan bahwa perubahan kurikulum sering kali menghadapi hambatan apabila tidak diikuti
dengan perubahan budaya sekolah, peningkatan kompetensi guru, serta dukungan kelembagaan
yang memadai.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterkaitan antara kurikulum dan pembelajaran
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memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas proses pendidikan. Hattie (2009) menemukan
bahwa efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh bagaimana guru mengimplementasikan
kurikulum melalui strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Temuan
tersebut diperkuat oleh Darling-Hammond et al. (2020), yang menyatakan bahwa kurikulum yang
dirancang secara baik akan memberikan dampak optimal apabila didukung oleh pembelajaran
aktif, asesmen autentik, serta pengembangan profesional guru secara berkelanjutan. Sementara itu,
penelitian Voogt dan Roblin (2012) menegaskan bahwa pengembangan kurikulum abad ke-21
harus diintegrasikan dengan pendekatan pembelajaran yang mampu membangun kompetensi
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Priestley et al. (2021) menunjukkan bahwa
implementasi kurikulum dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kapasitas guru, kepemimpinan
sekolah, budaya organisasi, serta kebijakan pendidikan. Guru memiliki peran sentral sebagai
pelaksana kurikulum sehingga keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan
guru dalam mengadaptasi kurikulum sesuai dengan karakteristik peserta didik dan konteks
pembelajaran. Oleh sebab itu, keterkaitan antara kurikulum dan pembelajaran harus dipahami
sebagai suatu sistem yang saling mendukung, bukan sebagai dua komponen yang berdiri sendiri.

Meskipun telah banyak penelitian mengenai kurikulum maupun pembelajaran, sebagian
besar kajian masih membahas kedua aspek tersebut secara terpisah. Penelitian mengenai
kurikulum umumnya berfokus pada pengembangan dokumen kurikulum, kebijakan pendidikan,
atau evaluasi implementasi kurikulum, sedangkan penelitian pembelajaran lebih banyak
menitikberatkan pada strategi mengajar, model pembelajaran, maupun hasil belajar peserta didik.
Kajian yang mengintegrasikan hubungan konseptual dan implementatif antara kurikulum dan
pembelajaran dalam meningkatkan kualitas proses pendidikan masih relatif terbatas, terutama
melalui pendekatan Systematic Literature Review. Padahal, integrasi kedua aspek tersebut sangat
penting untuk menghasilkan proses pendidikan yang adaptif, efektif, dan relevan dengan tuntutan
perkembangan zaman.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan pengetahuan (research gap) mengenai
bagaimana keterkaitan kurikulum dan pembelajaran membentuk kualitas proses pendidikan secara
komprehensif. Sebagian penelitian masih berorientasi pada evaluasi implementasi kurikulum atau
efektivitas pembelajaran secara parsial, sementara sintesis yang menghubungkan keduanya dalam

satu kerangka konseptual belum banyak dilakukan. Selain itu, perkembangan paradigma
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pembelajaran abad ke-21, transformasi digital pendidikan, serta implementasi Kurikulum
Merdeka menuntut adanya pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara desain
kurikulum dan praktik pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan menganalisis keterkaitan antara
kurikulum dan pembelajaran dalam meningkatkan kualitas proses pendidikan melalui pendekatan
Systematic Literature Review. Kajian ini diharapkan dapat memberikan sintesis konseptual
mengenai hubungan antara perencanaan kurikulum, implementasi pembelajaran, dan peningkatan
mutu pendidikan. Selain memperkaya khazanah keilmuan di bidang kurikulum dan pembelajaran,
hasil kajian ini juga diharapkan menjadi referensi bagi pendidik, pengelola pendidikan, serta
pengambil kebijakan dalam mengembangkan sistem pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan

berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
pendekatan kualitatif untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil
penelitian yang berkaitan dengan keterkaitan kurikulum dan pembelajaran dalam meningkatkan
kualitas proses pendidikan. Metode SLR dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang komprehensif melalui proses penelusuran literatur yang sistematis, transparan,
dan dapat dipertanggungjawabkan (Snyder, 2019).

Proses penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis data akademik, yaitu Google
Scholar, Scopus, ERIC, dan ScienceDirect. Kata kunci yang digunakan meliputi curriculum,
learning process, curriculum implementation, teaching and learning, education quality, serta
padanan dalam bahasa Indonesia seperti kurikulum, pembelajaran, dan kualitas pendidikan.
Literatur yang dipilih merupakan artikel jurnal ilmiah, buku akademik, dan dokumen kebijakan
yang diterbitkan terutama dalam kurun waktu 2015-2024, dengan beberapa referensi klasik yang
digunakan sebagai landasan teoritis.

Tahapan penelitian mengacu pada prinsip systematic review yang meliputi identifikasi,
penyaringan (screening), penilaian kelayakan (eligibility), dan sintesis hasil kajian (Page et al.,
2021). Literatur diseleksi berdasarkan kriteria inklusi, yaitu membahas hubungan antara
kurikulum dan pembelajaran, berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan, dipublikasikan pada
sumber ilmiah yang kredibel, serta tersedia dalam teks lengkap. Sementara itu, artikel yang tidak

relevan dengan fokus penelitian atau merupakan publikasi nonilmiah dikeluarkan dari proses
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analisis.

Data dianalisis menggunakan analisis tematik (thematic analysis), yaitu dengan
mengelompokkan temuan penelitian ke dalam beberapa tema utama, seperti konsep kurikulum,
implementasi pembelajaran, keterkaitan kurikulum dan pembelajaran, serta implikasinya terhadap
peningkatan kualitas proses pendidikan. Hasil sintesis kemudian diinterpretasikan secara
deskriptif untuk memperoleh gambaran konseptual mengenai hubungan kedua aspek tersebut
sebagai dasar dalam merumuskan rekomendasi pengembangan praktik pendidikan di masa

mendatang (Tranfield et al., 2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Konseptual antara Kurikulum dan Pembelajaran dalam Sistem Pendidikan

Kurikulum dan pembelajaran merupakan dua komponen fundamental yang saling
berkaitan dalam penyelenggaraan pendidikan. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman yang
mengarahkan tujuan, isi, strategi, dan evaluasi pembelajaran, sedangkan pembelajaran merupakan
proses implementasi kurikulum melalui interaksi antara pendidik, peserta didik, serta lingkungan
belajar. Hubungan keduanya bersifat integral karena keberhasilan suatu kurikulum sangat
ditentukan oleh kualitas pelaksanaan pembelajaran, sementara efektivitas pembelajaran
bergantung pada relevansi dan fleksibilitas kurikulum yang digunakan (Ornstein & Hunkins,
2018). Dengan demikian, kurikulum tidak dapat dipandang hanya sebagai dokumen administratif,
melainkan sebagai kerangka kerja yang harus diwujudkan melalui praktik pembelajaran yang
bermakna.

Secara historis, konsep kurikulum mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Pada
awalnya kurikulum dipahami sebagai daftar mata pelajaran yang harus diselesaikan peserta didik
selama menempuh pendidikan formal. Pandangan tersebut kemudian berkembang menjadi suatu
sistem yang mencakup tujuan pendidikan, materi pembelajaran, strategi pelaksanaan, hingga
evaluasi hasil belajar (Tyler, 1949/2013). Tyler menegaskan bahwa pengembangan kurikulum
harus berangkat dari tujuan pendidikan yang jelas sehingga seluruh aktivitas pembelajaran
memiliki arah yang terukur. Pemikiran ini menjadi dasar bagi berbagai model pengembangan
kurikulum modern yang menempatkan pembelajaran sebagai implementasi nyata dari rancangan
kurikulum.

Pandangan yang lebih komprehensif dikemukakan oleh Print (1993), yang menjelaskan

bahwa kurikulum merupakan keseluruhan pengalaman belajar yang dirancang sekolah untuk
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mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Dengan perspektif tersebut, kurikulum
tidak hanya berbicara mengenai isi pembelajaran, tetapi juga mencakup pengalaman belajar yang
diperoleh peserta didik baik di dalam maupun di luar kelas. Oleh karena itu, keberhasilan
kurikulum tidak cukup diukur dari ketercapaian materi ajar, tetapi juga dari kemampuan
pembelajaran dalam membentuk kompetensi, karakter, serta keterampilan abad ke-21.

Dalam implementasinya, pembelajaran menjadi jembatan utama yang menghubungkan
desain kurikulum dengan hasil pendidikan. Joyce, Weil, dan Calhoun (2015) menjelaskan bahwa
strategi pembelajaran yang dipilih guru akan menentukan sejauh mana tujuan kurikulum dapat
dicapai. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga mengelola lingkungan
belajar yang mampu mendorong peserta didik berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif.
Dengan demikian, hubungan antara kurikulum dan pembelajaran bersifat dinamis karena
pembelajaran merupakan proses aktualisasi dari seluruh komponen kurikulum.

Perkembangan paradigma pendidikan global turut mengubah hubungan antara kurikulum
dan pembelajaran. UNESCO (2021) menegaskan bahwa pendidikan abad ke-21 harus mampu
mempersiapkan peserta didik menghadapi perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang sangat
cepat. Kurikulum tidak lagi berorientasi pada penguasaan pengetahuan semata, tetapi diarahkan
pada pengembangan kompetensi yang relevan dengan kebutuhan masa depan. Konsekuensinya,
proses pembelajaran juga harus mengalami transformasi dari pendekatan teacher-centered
learning menuju student-centered learning yang memberikan ruang lebih luas bagi peserta didik
untuk aktif membangun pengetahuannya sendiri.

Pandangan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Voogt dan Roblin (2012) yang
menunjukkan bahwa berbagai negara mulai mengintegrasikan kompetensi abad ke-21 ke dalam
kurikulum nasional. Kompetensi tersebut meliputi kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah,
kreativitas, komunikasi, kolaborasi, literasi informasi, dan literasi digital. Implementasi
kompetensi tersebut tidak dapat dicapai hanya melalui perubahan dokumen kurikulum, tetapi
harus diwujudkan dalam desain pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Dengan kata lain,
perubahan kurikulum harus selalu diikuti oleh perubahan praktik pembelajaran.

Dalam konteks Indonesia, hubungan antara kurikulum dan pembelajaran semakin terlihat
melalui implementasi Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini dirancang untuk memberikan
fleksibilitas kepada satuan pendidikan dan guru dalam mengembangkan pembelajaran sesuai

dengan karakteristik peserta didik. Kemendikbudristek (2022) menegaskan bahwa Kurikulum
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Merdeka menempatkan guru sebagai fasilitator yang bertugas menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna, bukan sekadar menyampaikan materi. Pendekatan ini memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk belajar melalui proyek, eksplorasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah

nyata sehingga tujuan pembelajaran menjadi lebih kontekstual.

Implementasi Kurikulum Merdeka juga menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari
pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi. Perubahan ini menuntut
guru untuk memiliki kemampuan merancang pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan
peserta didik. Darling-Hammond et al. (2020) menjelaskan bahwa kualitas pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menerjemahkan kurikulum menjadi pengalaman belajar
yang aktif dan bermakna. Oleh sebab itu, kompetensi profesional guru menjadi faktor penting
dalam memastikan bahwa tujuan kurikulum dapat diwujudkan secara efektif di ruang kelas.

Selain kompetensi guru, keberhasilan implementasi kurikulum juga dipengaruhi oleh
kepemimpinan sekolah, budaya organisasi, serta dukungan kebijakan pendidikan. Fullan (2007)
menegaskan bahwa perubahan kurikulum tidak akan menghasilkan perubahan nyata apabila tidak
diikuti oleh transformasi budaya sekolah dan peningkatan kapasitas seluruh pemangku
kepentingan. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara kurikulum dan pembelajaran
merupakan bagian dari suatu sistem pendidikan yang saling memengaruhi. Kurikulum yang baik
memerlukan pembelajaran yang berkualitas, sedangkan pembelajaran yang efektif membutuhkan
dukungan kebijakan, kepemimpinan, dan lingkungan belajar yang kondusif.

Dengan demikian, secara konseptual kurikulum dan pembelajaran merupakan dua
komponen yang tidak dapat dipisahkan dalam penyelenggaraan pendidikan. Kurikulum
memberikan arah dan tujuan pendidikan, sedangkan pembelajaran menjadi media utama untuk
merealisasikan tujuan tersebut dalam praktik sehari-hari. Dalam konteks pendidikan Indonesia,
implementasi Kurikulum Merdeka memperlihatkan bahwa keberhasilan reformasi kurikulum
sangat bergantung pada kemampuan guru dan satuan pendidikan dalam mengembangkan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, kontekstual, dan adaptif terhadap tantangan abad
ke-21. Oleh karena itu, keterpaduan antara kurikulum dan pembelajaran menjadi prasyarat utama
dalam meningkatkan kualitas proses pendidikan secara berkelanjutan.

Implementasi Kurikulum dan Pembelajaran dalam Meningkatkan Kualitas Proses

Pendidikan
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Implementasi kurikulum merupakan tahapan penting dalam penyelenggaraan pendidikan
karena menjadi proses transformasi dokumen kurikulum menjadi pengalaman belajar yang nyata
bagi peserta didik. Kurikulum yang dirancang secara sistematis tidak akan memberikan dampak
terhadap peningkatan kualitas pendidikan apabila tidak diimplementasikan melalui pembelajaran
yang efektif. Oleh karena itu, implementasi kurikulum dan pembelajaran merupakan dua
komponen yang saling bergantung dalam mencapai tujuan pendidikan. Ornstein dan Hunkins
(2018) menjelaskan bahwa kurikulum memberikan arah mengenai kompetensi yang harus dicapai,
sedangkan pembelajaran menjadi media utama untuk mewujudkan kompetensi tersebut melalui
berbagai strategi, metode, dan pengalaman belajar yang dirancang guru.

Dalam perspektif pendidikan modern, implementasi kurikulum tidak lagi dipahami sebagai
aktivitas menyampaikan materi pembelajaran sesuai silabus, melainkan sebagai proses
menciptakan pengalaman belajar yang mampu mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap,
dan karakter peserta didik secara seimbang. Pandangan ini sejalan dengan konsep constructivism
yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui
interaksi dengan lingkungan belajar (Biesta, 2015). Dengan demikian, keberhasilan implementasi
kurikulum sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, berkolaborasi, serta
merefleksikan hasil belajarnya.

Perubahan paradigma pendidikan pada abad ke-21 juga telah menggeser orientasi
pembelajaran dari teacher-centered learning menuju student-centered learning. Menurut
UNESCO (2021), sistem pendidikan harus mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki
kompetensi berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta literasi digital agar mampu
menghadapi perubahan global. Pergeseran tersebut berdampak langsung terhadap implementasi
kurikulum, di mana guru dituntut tidak hanya menguasai materi ajar, tetapi juga mampu memilih
pendekatan pembelajaran yang relevan dengan karakteristik peserta didik. Oleh sebab itu,
implementasi kurikulum harus memberikan ruang bagi inovasi pembelajaran sehingga proses
pendidikan menjadi lebih bermakna.

Di Indonesia, implementasi Kurikulum Merdeka merupakan salah satu bentuk reformasi
pendidikan yang menekankan fleksibilitas pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik.
Kurikulum ini memberikan keleluasaan kepada guru dalam menyusun perangkat ajar, menentukan

strategi pembelajaran, serta mengembangkan asesmen yang sesuai dengan capaian pembelajaran
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(Kemendikbudristek, 2022). Berbeda dengan kurikulum sebelumnya yang cenderung berorientasi
pada penyelesaian materi, Kurikulum Merdeka menempatkan pembelajaran sebagai proses
pengembangan kompetensi dan karakter melalui pengalaman belajar yang kontekstual.

Penerapan Kurikulum Merdeka menunjukkan bahwa guru memiliki peran sentral sebagai
pelaksana sekaligus pengembang kurikulum di tingkat satuan pendidikan. Priestley et al. (2021)
menyatakan bahwa implementasi kurikulum pada dasarnya merupakan hasil interaksi antara
kebijakan pendidikan, kapasitas profesional guru, serta konteks sekolah. Artinya, keberhasilan
kurikulum tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas dokumen kurikulum, tetapi juga oleh
kemampuan guru dalam menafsirkan, mengadaptasi, dan menerapkannya sesuai kebutuhan
peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa profesionalisme guru merupakan faktor utama dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Hasil penelitian Hattie (2009) melalui sintesis lebih dari 800 meta-analisis menunjukkan
bahwa guru merupakan faktor sekolah yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan belajar
peserta didik. Pembelajaran yang dirancang dengan tujuan yang jelas, umpan balik yang efektif,
asesmen formatif, serta keterlibatan aktif peserta didik memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa implementasi kurikulum
harus didukung oleh praktik pembelajaran yang berorientasi pada kualitas interaksi belajar, bukan
sekadar penyampaian materi.

Selain kompetensi guru, keberhasilan implementasi kurikulum dipengaruhi oleh
kepemimpinan sekolah. Fullan (2007) menjelaskan bahwa kepala sekolah berperan sebagai
instructional leader yang menciptakan budaya organisasi pembelajar melalui kolaborasi, refleksi,
dan pengembangan profesional guru secara berkelanjutan. Sekolah yang memiliki budaya
kolaboratif cenderung lebih berhasil mengimplementasikan perubahan kurikulum dibandingkan
sekolah yang masih menerapkan pola kerja individual. Dalam konteks Kurikulum Merdeka,
kolaborasi antarguru melalui komunitas belajar menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan memperkuat implementasi kurikulum.

Faktor lain yang turut menentukan efektivitas implementasi kurikulum adalah sistem
asesmen. Wiggins dan McTighe (2005) menekankan bahwa asesmen tidak hanya berfungsi
mengukur hasil belajar, tetapi juga menjadi bagian integral dari proses pembelajaran. Oleh karena
itu, asesmen harus dirancang untuk memberikan umpan balik yang membantu peserta didik

mengembangkan kompetensinya secara berkelanjutan. Pendekatan ini selaras dengan kebijakan
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asesmen pada Kurikulum Merdeka yang lebih menekankan asesmen diagnostik, formatif, dan
autentik dibandingkan evaluasi berbasis tes semata (Kemendikbudristek, 2022).

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital telah mengubah cara implementasi kurikulum
dan pembelajaran. Pemanfaatan platform digital, /earning management system, media interaktif,
dan sumber belajar terbuka memberikan peluang bagi guru untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih fleksibel dan adaptif. OECD (2020) menegaskan bahwa transformasi digital dalam
pendidikan tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga perubahan paradigma
pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat. Oleh sebab
itu, implementasi kurikulum pada era digital harus diiringi dengan peningkatan kompetensi digital
guru agar teknologi benar-benar mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

Dengan demikian, implementasi kurikulum dan pembelajaran merupakan proses yang
kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kompetensi guru, kepemimpinan sekolah,
sistem asesmen, budaya organisasi, serta pemanfaatan teknologi. Sintesis berbagai penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan kurikulum tidak ditentukan oleh kualitas dokumen semata,
tetapi oleh kemampuan seluruh pemangku kepentingan dalam menerjemahkan kurikulum menjadi
pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Implementasi yang efektif akan berdampak
pada peningkatan kualitas proses pendidikan sekaligus mendukung tercapainya tujuan pendidikan
nasional.

Strategi Penguatan Keterkaitan Kurikulum dan Pembelajaran untuk Meningkatkan
Kualitas Proses Pendidikan

Perubahan lingkungan pendidikan yang dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, globalisasi, serta dinamika kebutuhan masyarakat menuntut adanya penguatan
keterkaitan antara kurikulum dan pembelajaran. Kurikulum yang adaptif tidak akan mampu
mencapai tujuan pendidikan apabila tidak didukung oleh praktik pembelajaran yang berkualitas.
Sebaliknya, pembelajaran yang inovatif akan sulit memberikan dampak optimal apabila tidak
memiliki landasan kurikulum yang jelas. Oleh karena itu, strategi penguatan hubungan antara
kurikulum dan pembelajaran menjadi aspek penting dalam meningkatkan kualitas proses
pendidikan secara berkelanjutan (Ornstein & Hunkins, 2018).

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pendidikan
harus dimulai dari pengembangan kurikulum yang fleksibel, kontekstual, dan berorientasi pada

kompetensi peserta didik. Kurikulum tidak lagi hanya berfungsi sebagai pedoman administratif,
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tetapi harus mampu mengakomodasi perubahan kebutuhan masyarakat, perkembangan teknologi,
serta karakteristik peserta didik yang semakin beragam (Priestley et al., 2021). Dalam konteks
tersebut, implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia menjadi salah satu bentuk reformasi
pendidikan yang memberikan ruang lebih luas bagi satuan pendidikan untuk mengembangkan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan lokal dan karakteristik peserta didik (Kemendikbudristek,
2022). Fleksibilitas tersebut memungkinkan guru merancang pengalaman belajar yang lebih
bermakna sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.

Strategi berikutnya adalah penguatan kompetensi profesional guru sebagai pelaksana
utama kurikulum. Berbagai penelitian menegaskan bahwa kualitas guru memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keberhasilan implementasi kurikulum dan pencapaian hasil belajar peserta
didik. Hattie (2009) menjelaskan bahwa guru merupakan faktor internal sekolah yang
memberikan kontribusi terbesar terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu,
pengembangan profesional guru perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui pelatihan, lokakarya,
coaching, mentoring, serta komunitas belajar yang mendorong refleksi dan inovasi pembelajaran
(Fullan, 2007). Guru juga perlu dibekali kemampuan dalam melakukan diferensiasi pembelajaran,
menyusun asesmen autentik, serta memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian dari proses
belajar.

Selain kompetensi guru, kepemimpinan pendidikan memiliki peran strategis dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung implementasi kurikulum secara efektif. Kepala sekolah
tidak hanya berfungsi sebagai administrator, tetapi juga sebagai instructional leader yang mampu
membangun budaya kolaboratif, mendorong inovasi pembelajaran, serta memfasilitasi
pengembangan kapasitas guru. Fullan (2020) menyatakan bahwa keberhasilan reformasi
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang mampu menggerakkan perubahan
melalui kolaborasi, pembelajaran organisasi, dan penguatan budaya sekolah. Dengan demikian,
sinergi antara guru, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan pendidikan menjadi prasyarat
penting dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Pemanfaatan teknologi digital juga menjadi strategi yang semakin relevan dalam
memperkuat hubungan antara kurikulum dan pembelajaran. Transformasi digital telah mengubah
cara peserta didik memperoleh informasi, berkomunikasi, dan membangun pengetahuan. Oleh
sebab itu, implementasi kurikulum perlu diintegrasikan dengan penggunaan teknologi

pembelajaran yang mampu meningkatkan efektivitas, fleksibilitas, dan aksesibilitas proses belajar.
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OECD (2020) menegaskan bahwa transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya berkaitan
dengan penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga perubahan pendekatan pedagogis yang
mendukung pembelajaran aktif dan kolaboratif. Pemanfaatan Learning Management System
(LMS), media pembelajaran interaktif, sumber belajar terbuka, dan platform digital lainnya dapat
memperkaya pengalaman belajar peserta didik apabila digunakan secara tepat.

Di Indonesia, integrasi teknologi dalam implementasi Kurikulum Merdeka semakin
diperkuat melalui berbagai platform pembelajaran digital yang disediakan pemerintah, seperti
Platform Merdeka Mengajar. Kehadiran platform tersebut memberikan kemudahan bagi guru
dalam mengakses perangkat ajar, modul pembelajaran, asesmen, serta berbagai sumber belajar
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik (Kemendikbudristek, 2022). Meskipun
demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan berupa kesenjangan
infrastruktur digital, keterbatasan kompetensi teknologi guru, serta perbedaan akses internet
antarwilayah. Oleh karena itu, penguatan literasi digital bagi pendidik dan pemerataan
infrastruktur pendidikan menjadi agenda penting dalam mendukung implementasi kurikulum
berbasis teknologi (UNESCO, 2021).

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah pengembangan sistem asesmen yang selaras
dengan tujuan kurikulum dan proses pembelajaran. Wiggins dan McTighe (2005) menjelaskan
bahwa asesmen seharusnya menjadi bagian integral dari proses pembelajaran melalui pendekatan
assessment for learning, bukan hanya sebagai alat untuk mengukur hasil belajar. Dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, asesmen diagnostik, formatif, dan autentik menjadi instrumen
penting untuk memberikan umpan balik bagi guru maupun peserta didik sehingga proses
pembelajaran dapat diperbaiki secara berkelanjutan. Pendekatan ini memungkinkan guru
mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik sekaligus menyesuaikan strategi pembelajaran
agar lebih efektif.

Hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa peningkatan kualitas proses pendidikan
memerlukan kolaborasi yang erat antara sekolah, keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Epstein
(2018) menjelaskan bahwa keterlibatan berbagai pemangku kepentingan mampu menciptakan
ekosistem pendidikan yang mendukung perkembangan akademik maupun karakter peserta didik.
Kolaborasi tersebut menjadi semakin penting pada era transformasi digital, ketika proses
pembelajaran tidak lagi berlangsung secara eksklusif di ruang kelas, tetapi juga melalui berbagai

lingkungan belajar berbasis teknologi. Dengan demikian, implementasi kurikulum harus dipahami
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sebagai tanggung jawab bersama yang melibatkan berbagai pihak dalam menciptakan pengalaman
belajar yang berkualitas.

Berdasarkan hasil sintesis berbagai penelitian, dapat dipahami bahwa penguatan
keterkaitan kurikulum dan pembelajaran memerlukan pendekatan yang komprehensif dan
berkelanjutan. Pengembangan kurikulum yang adaptif harus diimbangi dengan peningkatan
kompetensi guru, kepemimpinan sekolah yang visioner, pemanfaatan teknologi digital, sistem
asesmen yang autentik, serta kolaborasi antarpemangku kepentingan pendidikan. Keseluruhan
strategi tersebut saling melengkapi dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif, inklusif,
dan berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik. Dengan demikian, peningkatan
kualitas proses pendidikan tidak hanya bergantung pada perubahan kebijakan kurikulum, tetapi
juga pada kemampuan seluruh komponen pendidikan dalam mengimplementasikan kurikulum

secara konsisten dan inovatif sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.

SIMPULAN

Keterkaitan antara kurikulum dan pembelajaran merupakan fondasi utama dalam
penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas. Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat
disimpulkan bahwa kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan arah, tujuan, isi,
dan capaian pembelajaran, sedangkan pembelajaran merupakan proses implementasi kurikulum
yang menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. Hubungan keduanya bersifat saling
melengkapi, sehingga efektivitas proses pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kualitas
perencanaan kurikulum, tetapi juga oleh kemampuan pendidik dalam menerjemahkan kurikulum
ke dalam pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik.

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum yang
efektif dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara lain kompetensi profesional guru, kepemimpinan
sekolah, sistem asesmen, budaya organisasi, serta pemanfaatan teknologi digital. Penerapan
Kurikulum Merdeka di Indonesia memperlihatkan adanya pergeseran paradigma pembelajaran
dari yang berorientasi pada penyampaian materi menuju pengembangan kompetensi, karakter, dan
kemandirian belajar peserta didik. Namun demikian, keberhasilan implementasinya masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti kesiapan sumber daya manusia, kesenjangan fasilitas
pendidikan, serta kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan
adaptif.

Kajian ini juga menegaskan bahwa peningkatan kualitas proses pendidikan memerlukan
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penguatan sinergi antara pengembangan kurikulum dan praktik pembelajaran melalui pendekatan
yang berkelanjutan. Pengembangan kapasitas guru, pemanfaatan teknologi pembelajaran,
penyelenggaraan asesmen autentik, serta kolaborasi antara sekolah, keluarga, masyarakat, dan
pemerintah menjadi strategi penting dalam mendukung implementasi kurikulum yang efektif.
Dengan demikian, kualitas pendidikan tidak hanya bergantung pada perubahan kebijakan
kurikulum, tetapi juga pada konsistensi seluruh pemangku kepentingan dalam
mengimplementasikan kurikulum melalui pembelajaran yang inovatif, inklusif, dan responsif
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta kebutuhan peserta didik.

Sebagai implikasi, hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi konseptual bagi
pendidik, pengelola pendidikan, dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi pengembangan
kurikulum dan pembelajaran yang lebih terintegrasi. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengombinasikan kajian literatur dengan penelitian empiris pada berbagai jenjang
pendidikan guna memperoleh bukti yang lebih komprehensif mengenai efektivitas implementasi

kurikulum dalam meningkatkan kualitas proses pendidikan.
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